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Abstract 

 

 

 

 

 

 The objective of this study is to analyze the impact of price perceptions, 

product quality and brand image on purchasing decisions at Kimukatsu 

Grand Indonesia. This study uses primary data by collecting questionnaires. 

The method used is quantitative descriptive using SPSS Version 20 software 

and the study population consisted of all consumers who shop at Kimukatsu 

Grand Indonesia. The sampling approach used in this study was accidental 

sampling with a sample size of 100 respondents. The data analysis used in this 

study is multiple linear regression analysis. The results of this study 

demonstrate that price perceptions partly have a positive and significant 

impact on purchasing decisions. In part, quality does not have a significant 

impact on purchasing decisions. In part, brand image does not have a 

significant impact on purchasing decisions. At the same time, the perception 

of price, product quality and brand image have a significant impact on 

purchasing decisions.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan sektor kuliner saat ini juga didampaki oleh kemajuan teknologi 

didalam skala global. Secara tidak langsung, perusahaan harus mampu berkembang 

dan mengikuti kemajuan zaman. Hal ini didorong oleh permintaan warga yang 

semakin bervariasi. Keberagaman tersebut juga didorong oleh beberapa faktor seperti 

ketertarikan masyarakat pada cita rasa dan sensasi kuliner dari luar negeri, yang 

paling populer ialah yang berasal dari Jepang. Pada masa globalisasi, banyak 

bermunculan produsen yang menawarkan produk serupa. Jadi, sama semakin 

banyaknya produsen yang membuka toko makanan Jepang, persaingan menjadi 

semakin ketat dan pelanggan memiliki lebih banyak kesempatan guna memilih 

produk yang sama sama preferensinya. 

https://edujavare.com/index.php/jcpa
mailto:wiko3299@gmail.com
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Kimukatsu ialah salah satu restoran Jepang terpopuler saat ini, khususnya di 

Jakarta. Kimukatsu Company telah membuka banyak cabang di berbagai pusat 

perbelanjaan di Jakarta, salah satunya di Indonesia. 

Banyaknya jenis toko makanan Jepang di Jakarta menyebabkan keraguan di 

kalangan pelanggan. Keadaan ini bisa didampaki oleh berbagai faktor seperti harga 

yang berperan penting didalam pilihan mereka guna membeli suatu produk ataupun 

tidak. Agar bisa bersaing secara efektif, dunia usaha harus berupaya menghasilkan 

produk dan layanan yang menarik pelanggan, sama harga terjangkau. Biaya yang 

identik bisa diartikan bagai biaya yang setara sama nilai produk yang ditawarkan 

perusahaan, ataupun biaya yang berlebihan (Marpaung & Oktavianti, 2023). 

Selain harga, kualitas produk juga berperan penting didalam pengambilan 

keputusan pembelian. KUALITAS PRODUK didefinisikan bagai karakteristik produk 

ataupun jasa yang harus memenuhi kebutuhan spesifik pelanggan (Kotler & 

Armstrong, 2010). Suatu perusahaan harus mampu memuaskan kebutuhan 

pelanggannya agar mereka bisa mengulangi pembeliannya karna sama sama 

harapannya. Didalam keadaan ini mutu suatu produk mencakup berbagai aspek yang 

berkaitan sama kegunaannya, baik guna produk dasar, produk beton, maupun 

produk tambahan. Optimalisasi kualitas produk ialah strategi penting guna 

memenangkan persaingan bisnis. 

Selain harga dan kualitas produk, reputasi merek bisa memengaruhi pilihan 

pelanggan. Representasi merek bisa didefinisikan bagai informasi yang bisa dipahami 

individu berlandaskan tindakan pribadinya dan tindakan orang lain. Menurut Heri 

Sudarsono (2022), merek-merek terkenal di pasar-pasar besar semakin penting dan 

bisa memberikan perspektif yang ideal kepada pembeli, sehingga mendorong mereka 

guna terus melakukan pembelian. Keinginan pelanggan guna melakukan pembelian 

juga bisa didampaki oleh kualitas produk (Sudarsono et al., 2022). 

Meskipun konsumsi tidak boleh berakhir pada seleksi, strategi pemasaran harus 

fokus dan mendorong masyarakat guna memiliki motif konsumsi. Ketika manfaat 

suatu produk meningkat, kemungkinan pelanggan akan melakukan akuisisi 

meningkat. Guna mendorong pembeli melakukan pembelian, penting bagi 

perusahaan guna menerapkan strategi pemasaran yang tepat. Menurut Suparyanto 

(2017), secara umum sebelum mengambil keputusan pembelian, pelanggan 

menghadapi berbagai tahapan pemikiran, seperti mengidentifikasi kebutuhan 

pribadinya, mencari informasi produk, mencari produk alternatif, dan terakhir 

menentukan pilihan akhir. Penelitian ini bertujuan guna mengevaluasi dampak 
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persepsi harga, kualitas produk dan reputasi merek pada pilihan konsumsi di 

Kimukatsu Grand Indonesia (SUPARYANTO, 2017).  

 Menurut Sunyoto & Saksono (2022), guna menciptakan pandangan dunia yang 

punyai makna, individu pakai proses persepsinya. Ini melibatkan seleksi, penataan 

dan interpretasi data yang disediakan. Pelanggan mengembangkan ekspektasi 

berlandaskan saran dari kerabat, institusi (seperti negara, organisasi konsumen, pakar, 

dan media), serta pengalaman mereka sendiri didalam situasi serupa. Persepsi harga 

yang mewakili jumlah yang dibutuhkan guna membeli kombinasi produk dan jasa, 

ditambah beberapa produk tambahan (Fawzi et al., n.d.). Jika kita memperhitungkan 

bahwasannya setiap individu memiliki kepekaan subyektif pada nilai, maka pilihan 

harga yang sama guna suatu produk mungkin akan menjadi panduan berharga bagi 

pelanggan dan manajer periklanan didalam mengambil keputusan guna melakukan 

pembelian. Ada 4 (empat) cara guna mendefinisikan harga, yaitu: 1) Harga jasa, 2) 

Harga berlandaskan kualitas dan pelayanan, 3) Harga berlandaskan pesaing, dan 4) 

Harga terjangkau (Keller, 2008). Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh 

Afifah & Prabowo (2023), persepsi harga berdampak positif pada pilihan konsumsi, 

karna persepsi harga yang lebih positif menyebabkan peningkatan jumlah masyarakat 

yang memutuskan guna membeli produk yang diproduksi di pabrik. Menurut 

Dzulkharnain (2019), tidak menutup kemungkinan persepsi harga bisa mendampaki 

pilihan pembelian, sehingga bisa berdampak pada penjualan. Berlandaskan 

penjelasan yang diberikan, maka dimungkinkan guna merumuskan hipotesis; HI : 

Persepsi harga ber pengaruh pada keputusan pembelian (Dzulkharnain, 2019). 

Kualitas produk ketika produk memiliki kualitas yang baik maka bisa bersaing 

di pasar dan mendampaki pilihan konsumen (Sukmaningrum, 2017). Selanjutnya 

kualitas menurut definisi Heri Sudarsono (2022) ialah batas keamanan suatu produk 

guna memenuhi kebutuhan dan kebutuhan pelanggan. Kualitas produk, bagaimana 

dikemukakan Simamora (2003), ialah tentang membedakan produk yang praktis bagi 

pelanggan saat ini (Simamora, 2003). Dari berbagai definisi yang disebutkan di atas, 

kita bisa menyimpulkan bahwasannya kepuasan pelanggan sangat penting didalam 

menentukan apakah suatu produk ataupun layanan memenuhi harapan mereka, yang 

pada akhirnya mendorong mereka guna melakukan pembelian. Menurut Marsum 

WA (2005), penting guna mempertimbangkan berbagai indikator tingkat kualitas, 

seperti: 1) FIavour; 2) Konsistensi kualitas produk pangan ataupun menu yang 

ditawarkan; 3) Tekstur/Bentuk/Bentuk; 4) Kandungan gizi; 5) Penampilan visual; 6) 

Aromanya. Kualitas produk memainkan peran penting didalam pilihan konsumsi 

pelanggan. Ketika ide produknya sama, pembeli kemungkinan besar akan melakukan 
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pembelian lagi. Jika hal ini terjadi, mereka akan cenderung beralih ke produk serupa 

jika tidak puas sama ide tersebut (Marsum, 1994). Menurut Anggraeni dan Soliha 

(2020), pada penelitian-penelitian sebelumnya telah ditunjukkan adanya korelasi 

antara kualitas produk sama pilihan konsumsi. Berlandaskan penjelasan yang 

diberikan, maka dimungkinkan guna merumuskan hipotesis; H2 : Ada pengaruh 

kualitas produk pada keputusan pembelian. 

Gambaran yang mereka hadirkan ialah pandangan jangka panjang yang 

bersifat konstan. Penciptaan dan evolusi representasi visual tidak bisa dicapai didalam 

jangka pendek ataupun segera. Perlu adanya pertimbangan dan tindakan yang 

matang selama prosedur berlangsung (Hasibuan, 2008). Hal ini juga menjelaskan 

mengapa sulit guna mengubah representasi yang sudah mapan dan terdefinisi.  Dari 

definisi-definisi sebelumnya, kita bisa menyimpulkan bahwasannya branding 

diartikan bagai suatu cara berpikir dan cara pandang konsumen dan masyarakat pada 

suatu produk ataupun perusahaan, berlandaskan pengalaman konsumsi. Sama 

demikian, popularitas dan representasi merek bisa mendampaki pilihan konsumen 

pada produk yang mereka gunakan. Setelah peningkatan citra, relevansi dan minat 

pelanggan akan diperkuat. Penciptaan citra merek bisa didasarkan pada tiga aspek 

penting: 1) Karakteristik yang ada pada produk, 2) Penggunaan fitur dan 3) Reaksi 

sosial pelanggan (Wu, 2011).  

Pengertian citra secara umum dikenal bagai representasi dari produk ataupun 

perusahaan itu sendiri. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Darmansah & Yosepha (2020), persepsi merek bisa mendampaki pilihan pelanggan 

saat berbelanja sehingga berdampak pada pilihan mereka didalam melakukan 

pembelian. Berlandaskan penjelasan yang diberikan, maka dimungkinkan guna 

merumuskan hipotesis; H3: Citra merek ada pengaruh pada keputusan pembelian. 

Keputusan mengenai pembelian Menurut Fandy (2002), seseorang melakukan 

transaksi setelah mengidentifikasi suatu masalah, meneliti merek ataupun produk 

tertentu, dan mempertimbangkan untung ruginya setiap pilihan sebelum 

memutuskan mana yang akan dipilih. Sebelum melakukan akuisisi, perilaku 

pelanggan memainkan peran penting didalam pengambilan keputusan. Menurut 

Putri (2016), ketika mengambil keputusan mengenai produk mana yang akan dibeli, 

perilaku pelanggan menunjukkan bahwasannya ini ialah pendekatan jangka Panjang 

(Noor & Nurlinda, 2021). Pelanggan mengambil keputusan pembelian berlandaskan 

berbagai elemen seperti merek dan lokasi transaksi, seperti jumlah, waktu dan metode 

pembayaran. Menurut Suparyanto (2017), tata cara penyampaian suatu produk secara 

umum meliputi beberapa langkah, seperti: 1) Mengidentifikasi kebutuhan, 2) Mencari 
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informasi, 3) Mengevaluasi calon perusahaan, 4) Mengambil keputusan, 5) Menarik 

kesimpulan setelahnya pengiriman. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dzulkharnain (2019), terbisa dampak positif pada pilihan pembelian. 

Berlandaskan uraian tersebut, maka bisa dirumuskan hipotesis; H4 : Persepsi harga, 

kuaIitas produk, dan citra merek, berdampak secara simultan pada keputusan 

pembelian. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data berdasarkan sampel yang tidak disengaja, yang hasilnya dianalisis 

melalui teknik statistik. Partisipan penelitian terdiri dari pelanggan yang pernah 

melakukan pembelian di Kimukatsu Grand Indonesia. Metode analisis yang diterapkan 

adalah regresi berganda dengan penggunaan uji F untuk mengevaluasi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen selama penelitian, serta uji-t untuk 

menilai signifikansi masing-masing variabel. Penelitian ini melibatkan penyebaran 

kuesioner yang mengandung pertanyaan-pertanyaan terkait variabel-variabel yang 

diteliti, dengan menggunakan skala Likert untuk pengukuran respons responden. 

Definisi populasi dan sampel mengacu pada teori Sugiyono (2019), di mana populasi 

merupakan kelompok yang menjadi fokus generalisasi data, sementara sampel 

mewakili subset dari populasi yang diambil untuk analisis yang lebih mendalam 

(Prof.Dr.Sugiyono, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 
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memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di konteks spesifik Kimukatsu Grand 

Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel di atas menggambarkan 100 responden, sama jumlah laki-laki 48 orang, 

sedangkan perempuan lebih banyak daripada laki-laki, yaitu 52 orang (52%). 

Berlandaskan umur, terbisa 11 individu berusia di bawah 20 tahun, 74 individu 

berusia 21-30 tahun memiliki rate terbaik, sedangkan 15 individu berusia 31-40 tahun 

memiliki rate terbaik. Berlandaskan kedudukannya, yang punya tingkat kualifikasi 

terbaik ialah pelajar (25 sama indeks 25), pelajar sama indeks 4 ialah pelajar, pelajar 

sama indeks 31 ialah pelajar, pelajar sama indeks 11 ialah pelajar, siswa sama indeks 

21 ialah pelajar. Jumlah pengunjung yang melakukan 1 kunjungan sebanyak 24 (24%), 

kunjungan 2 kali sebanyak 39 (39%) dan lebih dari 2 kunjungan sebanyak 37 (37%). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Gambar diatas disimpulkan tidak terjadi heteroskedastitas karna titik-titik 

menyebar secara acak dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu X. 
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Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwasannya variabel persepsi harga X1 

(3,357), kualitas produk X2 (3,430) dan citra merek), kualitas produk (0,292) dan 

representasi merek (0,317) semuanya memiliki tingkat diatas 0,1. Sama demikian, 

variabilitas antara persepsi harga, kualitas produk dan reputasi merek tidak terjadi. 

 

Tabel 4. Uji Linearitas 

 Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Persepsi harga Linearit

y 

561.951 1 561.951 105.584 .000 

Kualitas 

Produk 

Linearit

y 

483.686 1 483.686 104.459 .000 

Citra Merek Linearit

y 

489.338 1 489.338 87.844 .000 

Dari tabel di atas terlihat bahwasannya ketiga variabel X menurut tingkat 

signifikansinya punyai tingkat 0,000 < 0,05 yang berarti analisis linieritasnya 

sempurna. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berlandaskan tabel di atas, model regresi linier ganda pada penelitian ini 

memberikan hasil seperti 2.748 pembelian + 0,536 persepsi harga + 0,138 tingkat 

kualitas produk + 0,358 citra merek + kesalahan. 

Terbisa konstanta sebesar 2,748 yang berarti Keputusan Pembelian punyai 

konstanta sebesar 2,748 apabila seluruh variabel terbisa kenaikan persepsi harga 

sebesar 1 satuan yang berarti pilihan pembelian akan dikalikan sebesar 0,536. 

Koefisian variabel regresi kualitas produk sebesar 0,138 yang berarti terbisa 

peningkatan kualitas produk sebesar 1% yang mengakibatkan peningkatan keputusan 

melakukan akuisisi sebesar 0,138 kali. Regresi koefisian variabel citra merek sebesar 

0,358 yang berarti terjadi peningkatan citra merek sebesar 1 satuan sehingga 

mengakibatkan peningkatan pilihan konsumsi sebesar 0,842. Sama demikian, setiap 

variabel independen berhubungan langsung sama variabel tersebut. 

Uji F 

 
Berlandaskan Uji Tabel F terbisa perbedaan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Bisa disimpulkan bahwasannya persepsi harga, 

kualitas produk dan reputasi merek punyai dampak yang signifikan pada pilihan 

pembelian. 

 

Uji T 

Tabel 7. Uji T (Parsial) 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.531 .129 

Persepsi harga 3.440 .001 

Kualitas Produk 1.263 .210 

Citra merek 1.794 .076 

 

Dari hasil tabel di atas mengenai signifikansi uji t pada variabel harga persepsi 

diperoleh nilai 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwasannya harga persepsi 
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berdampak signifikan pada pilihan pembelian. signifikansi variabel “kualitas” produk 

diperoleh hasil sebesar 0,210>0,05 yang menunjukkan bahwasannya kepuasan produk 

tidak punyai dampak yang signifikan pada keputusan melakukan akuisisi, varians 

citra merek memperoleh tingkat signifikansi 0,076>0,05 yang menunjukkan 

bahwasannya varian citra merek tidak punya dampak yang signifikan pada 

keputusan pembelian 

 

Uji Koefisiensi Determinasi 

 

 
Setelah pakai analisis rating R2 sebesar 56% maka bisa disimpulkan 

bahwasannya variabel persepsi harga, citra produk dan citra merek digabungkan bisa 

menjelaskan nilai keputusan pembelian sebesar 56%, sedangkan sisanya sebesar 44% 

berasal dari variabel lain. yang tidak termasuk didalam penelitian ini. 

 

Diskusi 

Berlandaskan hasil analisis variabel kualitas produk ditemukan temuan 

signifikan sebesar 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwasannya persepsi harga 

berdampak signifikan pada keputusan pembelian. Kimukatsu selalu menawarkan 

harga yang menguntungkan guna meningkatkan penjualan. Harga yang ditawarkan 

Kimukatsu bisa bersaing sama produk serupa yang tersedia di daerah lain dan sama 

sama hasil yang diinginkan. Hal inilah yang menjadi motivasi pelanggan guna 

melakukan pembelian, karna mereka punyai kesempatan guna memilih suatu produk 

sama menyesuaikan harga dan merasakan manfaat yang dibawanya. Hal ini sejalan 

sama hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan yang menunjukkan bahwasannya 

persepsi harga berdampak signifikan pada keputusan pembelian (Hermansyah & 

Talumantak, 2023). Menurut penelitian sebelumnya (Wicaksono et al., 

2023)menunjukkan bahwasannya persepsi harga punyai dampak yang signifikan 

pada keputusan pembelian.  

Berlandaskan analisis hipotesis, variabel kualitas produk memperoleh hasil 

sama signifikansi 0,210<0,05 yang berarti kepuasan produk tidak berdampak 

signifikan pada keputusan melakukan akuisisi. Bisa disimpulkan bahwasannya 
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kualitas produk yang ditawarkan tidak sama sama ekspektasi pelanggan sehingga 

berdampak pula pada pilihan pembelian mereka di Kimukatsu Grand Indobesia. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soliha et al. (2019) dan Karina & 

Sari (2023), variabilitas kualitas produk terbukti tidak berdampak signifikan pada 

keputusan pembelian. 

Berlandaskan analisis hipotesis variabel citra merek diperoleh hasil signifikansi 

sebesar 0,076>0,05 yang berarti citra merek tidak punyai dampak yang signifikan pada 

keputusan pembelian. Berlandaskan penelitian bisa disimpulkan bahwasannya 

reputasi merek bukan ialah faktor penentu dan menjadi referensi tambahan bagi 

pelanggan didalam memilih produk di Kimukatsu Grand Indonesia. Merek 

Kimukatsu telah dikenal luas oleh masyarakat khususnya di wilayah Jabodetabek 

karna reputasinya yang tinggi. Hal ini menyebabkan konsumen tidak lagi 

mempertimbangkan reputasi tersebut saat memilih produk. Bagi konsumen, citra 

merek yang positif belum tentu cukup guna mendorong mereka mencoba ataupun 

membeli produk yang dituju. Hal ini sama sama penelitian sebelumnya yang 

dilakukan yang menyatakan bahwasannya persepsi merek tidak memberikan dampak 

yang signifikan pada pilihan konsumsi (Syamsidar & Soliha, 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasannya persepsi merek tidak 

berdampak pada pilihan konsumsi (Noor & Nurlinda, 2021). 

KESIMPULAN 

Berlandaskan analisis penelitian yang dilakukan pada Persepsi Harga, Kualitas 

Produk dan Citra Merek di Kimukatsu Grand Indonesia, bisa disimpulkan 

bahwasannya Persepsi Harga (x1) punya dampak yang signifikan pada pilihan 

konsumsi (y) di Kimukatsu Grand Indonesia. Kualitas produk (x2) tidak punya 

dampak yang signifikan pada keputusan pembelian (y) pada Kimukatsu Grand 

Indonesia. Reputasi merek (x3) tidak punya dampak signifikan pada pilihan konsumsi 

(y) di Kimukatsu Grand Indonesia. Persepsi harga (x1), kualitas produk (x2), reputasi 

merek (x3) punya dampak positif dan signifikan pada pilihan konsumsi (y) di 

Kimukatsu Grand Indonesia sama kontribusi sebesar 56%. Sisanya sebesar 44% 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan didalam penelitian ini. 

Berlandaskan penelitian ini, tampak bahwasannya persepsi harga lebih penting 

didalam mendampaki pilihan konsumen saat melakukan pembelian dibandingkan 

kualitas produk ataupun reputasi merek. Sama demikian, strategi penetapan harga 

dan strategi pemasaran yang berfokus pada pengelolaan persepsi harga ialah elemen 

penting didalam menarik pelanggan guna membeli produk. 
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